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BAB V                                                                                                                                

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Di Rutan Kelas 1 Cirebon sendiri terdapat berbagai macam kenakalan 

2. Narapidana remaja di Rutan Kelas 1 Cirebon yang melakukan kasus 

kenakalan memiliki faktor-faktor yang melatarbelakangi kasus 

kenakalan remaja yaitu ada 2 faktor seperti faktor internal dan faktor 

eksternal. Kondisi internal dan eksternal yang sama-sama bergejolak 

inilah yang menjadi faktor masa remaja memang lebih rawan daripada 

tahap-tahap lain dalam perkembangan jiwa manusia. Faktor internal 

para informan penelitian melakukan kenakalan remaja adalah atas 

kemauannya sendiri atau adanya dorongan dari dalam dirinya secara 

sadar. Sedangkan faktor eksternal para informan melakukan kenakalan 

adalah karena faktor lingkungan pertemanan adanya bujukan, paksaan 

dari teman-temannya sendiri yang berakibat pada tindakan kenakalan 

remaja dan membentuk diri informan tersebut menjadi pecandu obat-

obatan serta pemabuk, faktor eksternal ini biasanya ialah akibat salah 

pergaulan. Adapun faktor eksternal lainnya terdapat dari lingkungan 

keluarga yang mempengaruhi para informan mengkonsumsi obat-

obatan serta alkohol.  

3. Berdasarkan data dan wawancara diatas menurut pandangan peneliti 

bahwasanya self esteem para informan narapidana remaja di Rutan 

Kelas 1 Cirebon memiliki self esteem yang tinggi, terlihat dari 

bagaimana  para informan ini menjawab dengan positif setiap 

pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan. Dalam hasil penelitian ini, 

remaja yang dilakukan oleh narapidana remaja yang dimulai dari 

kenakalan ringan hingga kenakalan berat, seperti suka kluyuran, 

membolos sekolah, mabuk, menggunakan obat-obatan terlarang, 

tawuran, hingga kenakalan yang berujung pada tindakan kriminal 

seperti pemerkosaan, pengedar obat-obatan terlarang, dan aksi tawuran 

yang membawa senjata tajam. 
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faktor harga diri diawali dengan kondisi keluarga yang memberikan 

pola asuh tertentu, dan faktor pendamping mempengaruhi bagaimana 

orang berperilaku dan mengambil keputusan tentang pertumbuhan 

harga diri informan tersebut. Adapun dari kecenderungan para informan 

mengiyakan ajakan teman-temannya karena salah satu penyebabnya 

adalah harga diri (self-esteem) yang ada pada diri informan memiliki 

gengsi yang terlalu tinggi agar dipandang baik oleh lingkungan 

temannya dengan cara mengikuti kebiasaan teman-temannya. Dengan 

kata lain para informan memandang harga diri mereka sangat baik 

karena walaupun memiliki riwayat tindakan kriminal tetapi para 

informan tetap mempunyai tujuan untuk hidup dan bagaimana planning 

ketika nanti sudah keluar dari Rutan Kelas 1 Cirebon. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang harus diperbaiki 

supaya penelitian yang dilakukan selanjutnya bisa menjadi lebih baik lagi. 

Dari penelitian yang dilakukan di Rutan Kelas 1 Cirebon terdapat saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Narapidana 

Narapidana di Rutan Kelas 1 Cirebon peneliti mengharapkan agar 

narapidana lebih aktif dan bersungguh-sungguh  untuk mengikuti 

kegiatan yang diprogramkan oleh Rutan, serta peneliti mengharapkan 

agar narapidana meningkatkan ibadah kepada Tuhan dengan begitu 

mereka mendapatkan ketenangan dalam jiwanya. Peneliti berharap 

memberikan manfaat dan pengaruh positif kepada Warga Binaan 

Pemasyarakatan (WBP) atau narapidana remaja supaya ketika bebas 

dapat kembali ke masyarakat dan dapat diterima baik oleh masyarakat 

kembali. 

2. Bagi Orang Tua Narapidana 

Kepada para orang tua narapidana, peneliti mengharapkan agar 

lebih memperhatikan anaknya, dengan begitu anak mendapatkan rasa 
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kasih sayang dari lingkungan keluarganya, karena apabila di keluarga 

tidak mendapatkan rasa kasih sayang itu akan berdampak negatif bagi 

kehidupan anak. 

3. Bagi Petugas Pemasyarakatan 

Kepada petugas pemasyarakatan, peneliti mengharapkan agar 

petugas lebih komunikatif sehingga terjalin komunikasi yang baik antara 

narapidana dan petugas dengan demikian petugas akan memahami dan 

memberikan solusi agar kehidupan narapidana di kemudian hari lebih 

baik lagi. 

4. Bagi peneliti lainnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih meningkatkan 

pemahaman tentang kenakalan remaja. 

  


